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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena fatherless yang terjadi
di banyak wilayah termasuk di Desa Purwodadi Kecamatan Kras Kabupaten kediri
yang menjadi isu menarik untuk dikaji dalam perspektif teori sistem keluarga
Murray Bowen dan hukum islam

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana Implikasi
fenomena fatherless terhadap hak-hak anak di Di Desa Purwodadi Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana Implikasi fatherless terhadap pemenuhan hak
anak ditinjau dari perspektif teori sistem keluarga Murray Bowen? 3) Bagaimana
Implikasi fatherless terhadap pemenuhan hak anak ditinjau dari perspektif Hukum
Islam?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan dan penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian empiris yakni
menggunakan data-data yang ada di lapangan yang dilakukan melalui wawancara
sebagai sumber data utamanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini berada di Desa Purwodadi
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri.. Data dianalisis menggunakan analisis data
kualitatif. Triangulasi yang digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini yakni 1) Fenomena fatherless yang terjadi di Desa
Purwodadi Kecamatan Kras Kabupaten Kediri merupakan suatu peristiwa yang
terjadi karena adanya tekanan atau pengaruh dari sosial budaya yang ada, kesibukan
ayah pada pekerjaan yang dimiliki, serta kurang pahamnya ayah mengenai peran
mereka terhadap pengasuhan anak, sehingga menyebabkan anak menjadi kurang
perhatian yang menjadikan anak mencari validasi dan perhatian dari luar rumah 2)
Teori sistem keluarga Murray Bowen menunjukan adanya fenomena fatherless
dengan adanya konsep segitiga, diferensiasi diri, dan keterputusan emosional yang
dampat berdampak negatif dalam tumbuh kembang anak. 3) Dalam perspektif
hukum islam menunjukan adanya suatu pengabaian terhadap pemenuhan hak anak
yang dilakukan oleh ayah karena ia meninggalkan perannya dalam mendidik dan
mengasuh anak bahkan tidak hadir dalam memenuhi kebutuhan psikologis anak,
sehingga hal ini dapat berdampak buruk bagi masa depan anak.
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This research is motivated by the widespread phenomenon fatherless which
occurs in many areas, including in Purwodadi Village, Kras District, Kediri
Regency, which is an interesting issue to study from the perspective of Murray
Bowen's family system theory and Islamic law.

The formulation of the problem in this research is as follows: 1) What are the
implications of the phenomenon fatherless regarding children’s rights in Purwodadi
Village, Kras District, Kediri Regency? 2) What are the Implications fatherless
regarding the fulfillment of children's rights viewed from the perspective of Murray
Bowen's family systems theory? 3) What are the Implications fatherless regarding
the fulfillment of children's rights from the perspective of Islamic law?

This research is qualitative research with a field research approach and this
research also uses empirical research, namely using data in the field conducted
through interviews as the main data source. This research uses a legal sociology
approach. The location used in this research was in Purwodadi Village, Kras
District, Kediri Regency. Data were analyzed using qualitative data analysis.
Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of this research are 1) Phenomenon fatherless What happened
in Purwodadi Village, Kras District, Kediri Regency, was an event that occurred
due to pressure or influence from existing social culture, the father's busyness with
his job, and the father's lack of understanding regarding their role in raising
children, thus causing the child to pay less attention. makes children seek validation
and attention from outside the home 2) Murray Bowen's family systems theory
shows the existence of a phenomenon fatherless with the concept of a triangle, self-
differentiation, and emotional disconnection which have a negative impact on
children's growth and development. 3) From an Islamic law perspective, it shows
that there is a neglect of the fulfillment of children's rights by the father because he
abandons his role in educating and caring for children and is not even present in
meeting the child's psychological needs, so this can have a negative impact on the
child's future.
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